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This research entitled Cirebon district's Woman Workers worked in Saudi Arabiain 1983-1990. The
beginning of 1983 is determined as the starting point of this researches. Since sending all Woman Workers
officialy to Saudi Arabiawas coordinated by the government, it is effected the number of Woman Workers
to Saudi Arabia, meanwhile in 1990 was become deadline of the research. When the Gulf War happened, it
brought impact to the Indonesian's Woman Workers included Cirebon district. The purpose of this research
isto analyze the Cirebon's Woman Workers have become workers in Saudi Arabia since 1983 - 1990 and
explore the problems that emerged and faced by Cirebon's. Therefore, which could be a useful input and
information to the government for giving better attention to the fate of WWoman Workers that working in
informal sector overseas, in the Saudi Arabiain particular. The Cirebon district is known as one of producer
of rice in northern shore of Java. Ironically, majority of its people are poor, it caused this district as one of
the biggest source of Woman Workersis being sent to Saudi Arabia. Mostly, they are farmers. But, their
activitiesin farming is less than before after implementation of intensification and modernization of farming
sector. Especialy, for the Woman Workers. The devel opment program is purposed to increase the
production quantity less attention to the social and economy impact. The plantation of International Rice
(IR) and the use of huller machine have marginally the Woman Workers are dominant than men, particularly
at the harvest time. But when the program implemented the Woman Workers were replaced by men. The
limited skill and low education of the woman workers in Cirebon make them difficult to enroll the
government and private institution, while the opportunity to work in the farming fields are a'so limited. The
decision of Minister of Manpower No.149/Men/83 which make easier procedure of sending workers to
Saudi Arabiawithout payment charges, is providing opportunities for their subsistence by going to Saudi
Arabia particularly they are also Moslem in majority. So, the motive of Woman Workers from Cirebon to
Saudi Arabiais not only for economic purpose but also for eschatological reasons. In fact, delivering
Cirebon’s Woman Workers to work in Saudi Arabiais definitely different with hoped. According to them
who work in Saudi Arabia, generally ininformal sector. In this sector, their right and obligation is depended
on the employer. Therefore, their position is vulnerable which at the end have created many problemsin
personally, family, and the neighborhood.

<hr>Penelitian ini berjudul Tenaga Kerja Wanita Kabupaten Cirebon Y ang Bekerjadi Arab Saudi Tahun
1983-1990. Tahun 1983 dijadikan batasan awal karena sgjak saat itu pengiriman TKW ke Arab Saudi
dilakukan secara resmi oleh pemerintah, yang berdampak pada peningkatan jumlah pengiriman TKW ke
Arab Saudi, sedangkan tahun 1990 dijadikan batasan akhir penelitian ini karena pada tahun tersebut terjadi
perang teluk yang kemudian berdampak pada TKW asal Indonesia, termasuk TKW asal Kabupaten Cirebon.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa tenaga kerja wanita Kabupaten Cirebon bekerja menjadi
TKW di Arab Saudi pada tahun 1983-1990 dan memaparkan permasal ahan-permasalahan yang muncul dan
dialami oleh TKW asal Kabupaten Cirebon pada tahun tersebut, sehingga dapat dijadikan rujukan oleh
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pemerintah agar dapat |ebih memperhatikan nasib TKW yang bekerja pada sektor Informal di luar negeri
khususnya di Arab Saudi. Kabupaten Cirebon merupakan salah satu penghasil beras di kawasan Pantura.
Ironisnya, mayoritas penduduknya adalah miskin, akibatnya daerah ini merupakan salah satu kantong
pengirim tenaga kerja ke Arab Saudi terbanyak dari kawasan Jawa Barat. Mata pencaharian penduduk
daerah ini mayoritas adalah buruh tani. Namun aktivitas mereka pada bidang pertanian semakin tergeser
setelah diterapkannya program intensifikas dan modernisasi pertanian, terutama tenaga kerja wanita.
Program peningkatan jumlah produksi secara kuantitatif ini kurang memperhatikan dampak sosial ekonomi.
Penanaman bibit baru yang merupakan hasil penelitian berteknologi tinggi, dan penggunaan mesin huller
ternyata telah memarjinalkan tenaga kerja wanita dari sektor pertanian. Sebelum penerapan program
tersebut, aktivitas tenaga kerja wanita lebih dominan dibandingkan tenaga kerjalaki-laki, terutama pada
waktu panen dan pengolahan padi pasca panen. Namun setelah penerapan program tersebut, terutama
penggunaan mesin huller, tenaga kerja wanitatidak lagi digunakan, dan digantikan oleh tenaga kerja laki-
laki dan mesin. Terbatasnya keterampilan yang dimiliki dan rendahnyatingkat pendidikan tenaga kerja
wanita Kabupaten Cirebon, menyebabkan mereka sulit memasuki lembaga-lembaga formal pemerintah
maupun swasta. Sementara kesempatan tenaga kerja wanita bekerja di bidang pertanian terbatas. Adanya
Keputusan Menteri Tenaga Kerja No 149/Men/83 yang isinya mengatur tata cara pel aksanaan pengerahan
tenaga kerja ke Arab Saudi, termasuk pembantu rumah tangga, dengan persyaratan yang mudah dan tanpa
dipungut bayaran membuka kesempatan bagi wanita pedesaan Kabupaten Cirebon untuk dapat
menyelamatkan dan memenuhi kebutuhan subsistensinya (push-factor). Selain itu pergi ke Arab Saudi
merupakan dambaan masyarakat Kabupaten Cirebon yang mayoritas beragama Islam (pull-factor). Oleh
karenanya motivasi wanita Kabupaten Cirebon menjadi TKW ke Arab Saudi tidak hanya dipengaruhi oleh
faktor ekonomi, tetapi juga oleh faktor keyakinan agama yang bersifat eskatologis. Pengiriman tenaga kerja
wanita ke Arab Saudi, kenyataannya jauh berbeda dengan apa yang diharapkan. Tenaga kerja wanita
Kabupaten Cirebon yang bekerjadi Arab Saudi, umumnya pada sektor informal. Pada sektor ini hak dan
kewajiban TKW sepenuhnya tergantung majikan. Akibatnya posiss TKW lemah dalam hubungannya dengan
majikan. Kondisi ini kemudian memunculkan berbagai masalah yang tidak hanya berdampak pada individu
TKW, juga keluarga dan masyarakat sekitarnya.



